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Abstrak

Anak usia prasekolah memiliki kerentanan tinggi terhadap penyakit menular seperti diare dan infeksi
saluran pernapasan akut (ISPA) akibat imunitas yang belum matang serta keterbatasan perilaku hidup
bersih, khususnya kebersihan tangan. Cuci tangan dengan benar terbukti efektif menurunkan angka
kejadian penyakit menular pada kelompok usia ini. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
meningkatkan keterampilan cuci tangan anak prasekolah melalui metode edukasi interaktif berbasis
audiovisual dan lagu Tepung Sela Cipuput. Kegiatan dilaksanakan pada 7 Agustus 2025 di TK
Akramunnas Pekanbaru dengan peserta 53 anak prasekolah. Intervensi meljputi penayangan media
audiovisual, demonstrasi, praktik bersama, serta penggunaan lagu edukatif sebagai media
pembelajaran. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi keterampilan cuci tangan sesuai
standar WHO pada pre dan post intervensi, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil menunjukkan
peningkatan signifikan keterampilan cuci tangan anak: sebelum intervensi 98,11% anak tidak mampu
melakukan langkah cuci tangan dengan benar, sementara setelah intervensi 26,42% anak mampu
melakukan seluruh langkah secara mandiri dan 73,58% mampu melakukan sebagian langkah dengan
bantuan. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan edukasi partisipatif dengan kombinasi
audiovisual, demonstrasi, dan lagu anak efektif meningkatkan keterampilan cuci tangan pada anak
prasekolah. Metode Tepung Sela Cipuput yang sederhana, menyenangkan, dan kontekstual dapat
menjadi alternatif strategi promosi kesehatan berbasis sekolah untuk membentuk kebiasaan hidup
bersih sejak dini.

Kata kunci - anak prasekolah, cuci tangan, edukasi kesehatan, media audiovisual, tepung sela cipuput

Abstract

Preschool children are highly vulnerable to infectious diseases such as diarrhea and acute respiratory
infections (ARI) due to their immature immune systems and limited hygienic behaviors, particularly
hand hygiene. Proper handwashing has been proven effective in reducing the incidence of
communicable diseases in this age group. This community engagement activity aimed to improve
preschool children’s handwashing skills through an interactive educational approach using audiovisual
media and the Tepung Sela Cipuput song. The program was conducted on August 7, 2025, at TK
Akramunnas Pekanbaru, involving 53 preschool children. The intervention included audiovisual
presentations, demonstrations, group practice, and the use of an educational song as an interactive
learning tool. Data were collected using a handwashing skill observation checklist based on WHO
standards before and after the intervention and analyzed descriptively. Results showed a significant
improvement in children’s handwashing skills: prior to the intervention, 98.11% of children were unable
to perform the steps correctly, while after the intervention, 26.42% were able to complete all steps
independently and 73.58% were able to perform some steps with assistance. These findings highlight
that a participatory educational approach combining audiovisual media, demonstrations, and children’s
songs effectively enhances handwashing skills among preschoolers. The Tepung Sela Cipuput method,
which is simple, engaging, and culturally contextual, can serve as an alternative school-based health
promotion strategy to foster hygienic habits from an early age.

Keywords - preschool children, handwashing, health education, audiovisual media, tepung selacipuput
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PENDAHULUAN

Kesehatan anak usia prasekolah merupakan aspek fundamental dalam pendidikan anak usia
dini, mengingat kelompok usia ini memiliki kerentanan tinggi terhadap penyakit infeksi menular,
khususnya diare dan infeksi saluran pernapasan akut (ISPA). Kerentanan ini dipengaruhi oleh sistem
imun yang belum matang serta tingginya intensitas interaksi fisik di lingkungan sekolah, yang
memudahkan transmisi patogen (Tierradentro-Garcia et al., 2023). Kondisi tersebut diperburuk oleh
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan anak dalam menerapkan perilaku hidup bersih, terutama
kebersihan tangan (hand hygiene), yang merupakan salah satu faktor utama penyebaran penyakit di
lingkungan pendidikan anak usia prasekolah (El-Gilany, 2021). Tangan menjadi media utama penularan
mikroorganisme karena anak-anak sering menyentuh berbagai permukaan, bermain bersama, dan
berbagi mainan tanpa mencuci tangan dengan benar (khan et al., 2021). Edukasi kebersihan tangan
sejak usia prasekolah terbukti efektif sebagai strategi preventif untuk menurunkan angka kejadian
penyakit menular (Alzyood et al., 2020). Penelitian Wolf et al., (2022) menunjukkan bahwa intervensi
cuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir dapat menurunkan kejadian diare hingga 30% dan
ISPA hingga 21% pada anak usia prasekolah.

WHO, (2021) menegaskan bahwa perilaku cuci tangan yang konsisten merupakan garis
pertahanan pertama terhadap penyebaran penyakit menular dan dapat dipelajari secara efektif oleh
anak usia prasekolah. Di tingkat nasional, Pedoman PHBS PAUD yang diterbitkan Direktorat Pembinaan
PAUD, (2020) menekankan integrasi edukasi kebersihan tangan dalam kurikulum pendidikan anak usia
prasekolah sebagai bagian dari program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Hal ini sejalan dengan
kampanye Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) Kemendikbudristek yang menjadi bagian dari Program
Sekolah Sehat untuk membentuk kebiasaan hidup bersih sejak dini. Selain manfaat kesehatan,
pembiasaan cuci tangan juga berkontribusi pada perkembangan sosial dan emosional anak (Suhendar
& Witdiawati, 2019). Anak yang terbiasa menjaga kebersihan diri cenderung memiliki rasa percaya diri
lebih tinggi dan partisipasi yang lebih baik dalam kegiatan kelompok (McLay et al., 2021). Intervensi
yang dilakukan secara rutin di sekolah tidak hanya menurunkan angka kejadian penyakit, tetapi juga
meningkatkan kesadaran anak terhadap pentingnya menjaga kesehatan diri dan lingkungan .

Penggunaan media audiovisual dan metode pembelajaran berbasis permainan terbukti
meningkatkan retensi pengetahuan dan keterampilan kebersihan tangan pada anak prasekolah
(Suhendar & Witdiawati, 2019). Kombinasi demonstrasi langsung, lagu, dan visualisasi langkah-langkah
cuci tangan mampu meningkatkan kepatuhan anak terhadap praktik kebersihan tangan hingga lebih
dari 80% selama periode intervensi (Doll & Armstrong-Novak, 2022). Oleh karena itu, pendekatan
edukasi yang menggabungkan unsur hiburan dan pembelajaran menjadi strategi yang tepat untuk
membentuk perilaku hidup bersih pada anak usia prasekolah.

Pembiasaan perilaku cuci tangan pada anak usia prasekolah merupakan salah satu strategi
penting dalam pencegahan penyakit menular di lingkungan sekolah. Edukasi kebersihan tangan yang
dilakukan dengan metode yang sesuai tahap perkembangan anak terbukti meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan secara signifikan (Suhendar & Witdiawati, 2019). Pendekatan yang menggabungkan
media audiovisual, demonstrasi, dan simulasi mampu meningkatkan pemahaman anak terhadap
langkah-langkah cuci tangan yang benar (Yamin et al., 2024). Selain itu, Penggunaan media lagu
edukatif dalam pembelajaran kesehatan terbukti meningkatkan keterlibatan anak dan retensi perilaku
hidup bersih, termasuk keterampilan mencuci tangan yang benar (Wulandari et al., 2024).

Metode pembelajaran berbasis pengalaman langsung (experiential learning) seperti
demonstrasi dan praktik bersama dapat memperkuat keterampilan motorik halus anak sekaligus
membentuk kebiasaan positif yang berkelanjutan (Maududi, 2023). Studi lain menunjukkan bahwa
keterlibatan aktif anak dalam kegiatan edukasi kesehatan meningkatkan rasa percaya diri dan
kemampuan berinteraksi sosial (Wulandari et al., 2024). Dengan demikian, penerapan metode Tepung
Sela Cipuput yang memadukan lagu, media audiovisual, dan demonstrasi langsung memiliki dasar
ilmiah yang kuat untuk meningkatkan keterampilan cuci tangan pada anak usia prasekolah.
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Berdasarkan hasil observasi di TK Islam Akramunnas, sebagian besar anak belum memiliki
kebiasaan mencuci tangan yang benar sebelum makan, setelah menggunakan toilet, atau setelah
bermain di luar. Kondisi ini berpotensi meningkatkan risiko penularan penyakit dan berdampak pada
tingkat kehadiran anak di sekolah. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang
untuk memberikan edukasi cuci tangan melalui metode audiovisual dan demonstrasi yang
menyenangkan, menggunakan lagu anak Tepung Sela Cipuput sebagai media pembelajaran interaktif.
Diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan cuci tangan
anak, sehingga berkontribusi pada peningkatan kesehatan dan kualitas pembelajaran mereka.

METODE
1. Waktu dan Tempat
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus 2025 di TK
Akramunnas Pekanbaru, dengan sasaran seluruh anak usia prasekolah.
2. Sasaran Kegiatan
Peserta kegiatan adalah anak usia prasekolah yang berjumlah seluruh siswa aktif pada
tahun ajaran berjalan. Pemilihan sasaran didasarkan pada pertimbangan bahwa kelompok usia ini
berada pada tahap perkembangan yang tepat untuk pembentukan kebiasaan perilaku hidup bersih
dan sehat, khususnya cuci tangan.
3. Desain Kegiatan
Kegiatan menggunakan pendekatan edukasi kesehatan dengan metode demonstrasi yang
dipadukan dengan media audiovisual. Materi edukasi meliputi:
a. Pengertian cuci tangan
b. Manfaat melakukan cuci tangan
c. Dampak tidak melakukan cuci tangan
d. Waktu pelaksanaan cuci tangan
e. Langkah-langkah cuci tangan yang benar
4. Media yang digunakan antara lain: laptop, speaker, dan infocus,. Lagu anak Tepung Sela Cipuput
digunakan sebagai media pembelajaran interaktif untuk mendukung demonstrasi.
5. Tahapan Pelaksanaan
Tahapan kegiatan meliputi:
a. Persiapan
e Permohonan izin dan koordinasi dengan kepala sekolah dan wali kelas.
e Survei awal untuk mengidentifikasi kondisi dan kebutuhan sasaran.
¢ Persiapan sarana dan prasarana kegiatan.
b. Pelaksanaan
1) Pembukaan kegiatan.
e Observasi kemampuan awal melakukan cuci tangan (pre-test) menggunakan lembar
observasi.
e Penayangan materi audiovisual, demonstrasi oleh pemateri, sesi tanya jawab, dan re-
demonstrasi bersama peserta diiringi musik.
e Observasi kemampuan akhir melakukan cuci tangan (post-test) menggunakan lembar
observasi yang sama.
e Penutup.
6. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi keterampilan cuci tangan yang
memuat indikator langkah-langkah cuci tangan sesuai standar WHO. Observasi dilakukan sebelum
dan sesudah intervensi oleh tim pelaksana.
7. Analisis Data
Data hasil observasi dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi dan
persentase untuk menggambarkan perubahan kemampuan peserta sebelum dan sesudah edukasi.
Kemampuan anak dikategorikan menjadi tiga yakni: 1) mampu melakukan seluruh langkah cuci
tangan secara mandiri (6 langkah cuci tangan); 2) mampu melakukan sebagian langkah cuci tangan
dengan bantuan (3-5 langkah cuci tangan); dan 3) tidak mampu melakukan seluruh langkah cuci
tangan (0-2 langkah cuci tangan).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada tanggal 07 Agustus 2025 dengan
responden sebanyak 53 orang anak prasekolah. Kegiatan berlangsung selama satu jam yang dimulai
dari pemberian materi dengan metode audiovisual kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi serta
praktik bersama. Demonstrasi dan praktik cuci tangan menggunakan singkatan Tepung Sela Cipuput
yang memiliki arti sebagai berikut: “Te"” adalah telapak tangan, “"Pung” adalah punggung tangan, “Sela”
adalah sela-sela jari, “Ci” adalah gerakan mengunci, dan “puput” adalah gerakan putar-putar. Pada
demontrasi Tepung Sela Cipuput juga turut disertai dengan iringan musik sehingga anak tertarik untuk
mengikuti. Hasil kegiatan dari pengabdian masyarakat ini ditampilkan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=53)

Karakteristik Jumlah/Persentase
Jenis Kelamin
a. Laki-laki 31 (58%)
b. Perempuan 22 (42%)

Berdasarkan tabel 1 mayoritas dari responden memiliki jenis kelamin laki-laki, yakni sebanyak
31 anak prasekolah (58%).
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Cuci Tangan Anak Usia Prasekolah
Pre dan Post Intervensi (n=53)

Kategori Pre Intervensi Post Intervensi
Kemampuan cuci tangan anak usia prasekolah n
(%):
a. Mampu melakukan seluruh langkah cuci tangan 0 (0%) 14 (26,42%)

secara mandiri

b. Mampu melakukan sebagian langkah cuci

tangan dengan bantuan 1(1,89%) 39 (73,58%)
C. ;I'ldak mampu melakukan seluruh langkah cuci 52 (98,11%) 0 (0%)
angan
Total 53 (100%) 53 (100%)

Cuci tangan dikatakan baik dan benar jika telah mengikuti enam langkah prosedur yang telah
ditetapkan. Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat terjadi peningkatan yang sangat signifikan pada
kemampuan anak prasekolah dalam melakukan langkah cuci tangan dengan benar. Pada saat pretest,
tidak ada satupun anak (0%) yang mampu melakukan seluruh langkah cuci tangan, namun setelah
diberikan intervensi, 26.42% anak berhasil melaksanakan semua langkah dengan benar. Selain itu,
proporsi anak yang hanya mampu melakukan sebagian langkah cuci tangan dengan bantuan meningkat
dari 1.89% pada pretest menjadi 73.58% pada posttest. Sementara itu, sebelum intervensi sebanyak
98.11% anak sama sekali tidak mampu melakukan cuci tangan, dan angka ini menurun menjadi 0%
setelah edukasi diberikan.

[

Gambar 1. Re-demonstrasi Cuci Tangan
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Temuan ini menegaskan bahwa metode edukasi berbasis partisipatif dalam bentuk edukasi
langsung, demonstrasi serta praktik bersama dengan media audiovisual dan lagu Tepung Sela Cipuput
efektif mengubah kemampuan anak dari kategori tidak mampu menjadi mampu, baik secara penuh
maupun sebagian. Hasil ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Wu et al., (2022) yang melaporkan
bahwa intervensi komprehensif cuci tangan (edukasi langsung di sekolah dan media digital) di taman
kanak-kanak di Tiongkok dapat meningkatkan keterampilan mencuci tangan pada anak sekaligus
menurunkan kolonisasi bakteri pada tangan. Hal ini juga didukung oleh studi terdahulu yang dilakukan
oleh Arbianingsih et al., (2018) dengan aplikasi Arbi Care yang menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada self-efficacy dan meningkatkan keterampilan mencuci tangan anak prasekolah melalui
media edukatif interaktif dan pendekatan pembelajaran yang menyenangkan. Pengabdian masyarakat
yang dilakukan oleh Siregar et al. (2024) juga turut mendukung hasil dari pengabdian masyarakat ini,
dimana edukasi “tepungselacipuput” mampu meningkatkan kemampuan cuci tangan menggunakan
sabun pada anak usia sekolah.

Kedua penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian kami dalam menargetkan anak
prasekolah serta sama-sama terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mencuci tangan melalui pendekatan edukatif yang menyenangkan. Perbedaannya terletak pada media
dan lingkup intervensi. Penelitian Arbianingish et al., (2018) menggunakan aplikasi Arbi Care berbasis
Android yang unggul dalam keberlanjutan, (Wu et al., 2022) menerapkan intervensi multi-komponen
yang melibatkan anak, guru, serta perbaikan lingkungan sekolah untuk menurunkan kolonisasi bakteri,
sedangkan penelitian kami memanfaatkan lagu tradisional Tepung Sela Cipuput yang sederhana,
murah, dan kontekstual sesuai budaya lokal. Dengan demikian, meskipun berbeda dalam strategi,
ketiganya menunjukkan bahwa baik teknologi digital, intervensi komprehensif, maupun pendekatan
budaya sederhana dapat menjadi pilihan efektif untuk promosi kebersihan tangan anak sesuai dengan
ketersediaan sumber daya dan konteks lokal.

Temuan ini, juga sejalan dengan studi di Malaysia yang menunjukkan bahwa intervensi
menggunakan modul cuci tangan komprehensif berbasis teknologi (tablet aplikasi, reward system) dan
edukasi komprehensif cuci tangan (melalui video, pengajaran langsung dan penguatan kebiasaan)
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknik mencuci tangan pada anak usia pra
sekolah (Rani et al., 2020; Jamaluddin et al., 2020). Penelitian tersebut juga menekankan bahwa
perilaku mencuci tangan pada anak penting untuk mencegah penularan penyakit menular di lingkungan
sekolah. Bukti ini diperkuat dengan hasil tinjauan sistematis yang menunjukkan bahwa intervensi cuci
tangan dengan sabun berbasis sekolah dapat menurunkan angka absensi sakit dan mengurangi risiko
diare dan infeksi pernapasan pada anak (Ross et al., 2023; Willmott et al., 2016). Selain itu, studi
cluster-randomised controlled trial besar di Tiongkok juga menunjukkan bahwa intervensi cuci tangan
terstruktur dapat menurunkan kejadian penyakit spesifik seperti hand, foot, and mouth disease (HFMD)
serta mengurangi hari absen, sehingga memperkuat relevansi klinis dari perubahan perilaku yang kami
observasi (Liu et al., 2019).

Perbedaan penelitian kami dengan penelitian tersebut yaitu, tujuan penelitian ini tidak sampai
menilai outcome klinis (misalnya absensi atau kejadian diare). Namun, temuan kami tetap krusial
sebagai fondasi awal dalam pembentukan perilaku higienis sejak dini. Kami hanya menilai pengetahuan
segera setelah intervensi, belum diketahui sejauh mana pengetahuan ini dapat bertahan dalam jangka
menengah atau panjang. Meski demikian, peningkatan hasil yang sangat signifikan menunjukkan
dampak yang kuat dan layak untuk ditindaklanjuti dengan penelitian lebih besar. Keunikan penelitian
ini terletak pada penggunaan lagu Tepung Sela Cipuput sebagai media edukasi. Lagu ini menambah
unsur musikal dan kinestetik, sehingga anak tidak hanya belajar melalui penglihatan dan pendengaran,
tetapi juga melalui gerakan yang menyenangkan. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya
memanfaatkan pendekatan edukasi kreatif dan kontekstual dalam program promosi kesehatan anak.
Walaupun tujuan penelitian ini tidak sampai menilai outcome klinis (misalnya absensi atau kejadian
diare), hasil ini tetap krusial sebagai fondasi awal pembentukan perilaku higienis sejak dini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui edukasi kebersihan tangan dengan metode
audiovisual dan demonstrasi Tepung Sela Cipuput terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
mencuci tangan pada anak usia prasekolah di TK Akramunnas Pekanbaru. Hasil intervensi menunjukkan
adanya perubahan signifikan, dimana sebagian besar anak yang sebelumnya tidak mampu melakukan
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langkah cuci tangan dengan benar, setelah intervensi mampu melakukannya baik secara mandiri
maupun dengan bantuan. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan edukasi yang kreatif, menyenangkan,
dan sesuai tahap perkembangan anak dapat membentuk perilaku hidup bersih sejak dini serta
berkontribusi pada pencegahan penyakit menular di lingkungan sekolah.

Untuk kegiatan selanjutnya, disarankan agar sekolah mengintegrasikan kegiatan edukasi cuci
tangan berbasis lagu dan media audiovisual ke dalam rutinitas pembelajaran harian untuk membentuk
kebiasaan yang konsisten. Guru dan orang tua diharapkan memberikan penguatan serta pendampingan
secara berkelanjutan baik di sekolah maupun di rumah sehingga keterampilan mencuci tangan dapat
menjadi perilaku otomatis. Selain itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas
metode Tepung Sela Cipuput dalam jangka panjang serta menilai dampaknya terhadap penurunan
absensi sakit dan kejadian penyakit menular pada anak prasekolah. Hasil temuan ini juga dapat menjadi
dasar bagi pembuat kebijakan dalam mengembangkan program promosi kesehatan anak berbasis
budaya lokal yang sederhana, menyenangkan, dan mudah diterapkan di berbagai lembaga PAUD
maupun TK.
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